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Abstrak 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran menulis puisi bebas di kelas V 
SDN Cijati Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
menulis puisi masih rendah. Guru kurang kreatif dalam berinovasi merancang pembelajaran. 
Selain itu faktor siswa yang kurang termotivasi dalam pembelajaran menulis puisi. Upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan permainan bank kata. 
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setelah menerapkan 
permainan bank kata dalam pembelajaran menulis puisi bebas,  kemampuan siswa dalam 
menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat mengalami peningkatan. Pada data awal hanya 5% 
siswa yang tuntas. Setelah dilaksanakan siklus I siswa yang dinyatakan tuntas mengalami 
peningkatan yakni 42,8%. Pada siklus II meningkat menjadi 82,6% dan pada siklus III hasilnya 
meningkat dan telah mencapai target menjadi 91,3%. Dengan demikian penerapan permainan 
bank kata dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas di kelas V SDN Cijati Kecamatan 
Situraja Kabupaten Sumedang. 
Kata Kunci: Permainan Bahasa, Bank Kata, Keterampilan Menulis. 
 
PENDAHULUAN 
Di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 
terdapat mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia penting untuk dipelajari 
karena kedudukan bahasa Indonesia selain 
sebagai bahasa nasional juga merupakan 
bahasa pengantar pendidikan. Pembelajaran 
bahasa Indonesia terdapat pada tiap jenjang 
pendidikan. KTSP (2006, hlm. 119) 
“Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis,…” Ini berarti tujuan 

pembelajaran bahasa di sekolah tidak lain agar 
siswa dapat berkomunikasi dengan baik dan 
benar dalam kehidupan bermasyarakat, baik 
berkomunikasi secara tulis maupun secara 
lisan.  
 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
ada empat keterampilan berbahasa yang wajib 
dikuasai oleh siswa yaitu: keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang berguna untuk 
mengkomunikasikan suatu ide atau gagasan 
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melalui bahasa tulis. Tarigan (2008, hlm. 3) 
mengemukakan bahwa “Menulis merupakan 
suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi  secara 
tidak langsung.” Menulis dapat dikatakan suatu 
proses dan hasil karena menulis merupakan 
kegiatan belajar yang dilakukan seseorang 
untuk menghasilkan sebuah tulisan. Morsey 
(dalam Hartati, dkk, 2006, hlm. 186) 
mengemukakan bahwa “Menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang produktif dan 
ekspresif,...” Dengan begitu keterampilan 
menulis wajib dikuasai peserta didik tidak lain 
agar peserta didik dapat melakukan kegiatan 
belajar produktif, ekspresif, kreatif dan inovatif. 
 
Menulis merupakan salah satu keterampilan 
yang diajarkan di dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar. Pembelajaran 
menulis di sekolah dasar terdiri dari dua tahap, 
yaitu menulis permulaan dengan menulis 
lanjut. Menulis permulaan diterapkan di kelas 1 
dan 2, Sedangkan menulis lanjut diterapkan di 
kelas 3 – 6. Pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas tinggi diarahkan untuk menuangkan ide 
gagasan secara faktual dan imajinatif. Kegiatan 
menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas tinggi sudah mulai diarahkan pada 
keterampilan yang lebih kompleks yaitu 
kegiatan belajar menulis kreatif. Menulis puisi 
merupakan salah satu kegiatan menulis kreatif 
karena melibatkan imajinasi dan batin. Selain 
itu menulis puisi juga merupakan salah satu 
sarana untuk merangsang serta menunjang 
perkembangan kognitif siswa melalui imajinasi 
dan dan kontrol batin yang tersurat melalui 
sebuah tulisan. Zulfahnur (1996, hlm. 7) 
menyatakan bahwa “pada dasarnya mengarang 
fiksi adalah fakta kehidupan nyata yang 
diangkat oleh pengarang ke alam fiksi melalui 
daya imajinasi yang tinggi sehingga dapat 
dihayati oleh pembaca maupun pendengar.” 
Menulis kreatif merupakan karya tulis yang 
dibuat karena siswa sudah mendapatkan 

serangkaian pengalaman yang berkesan dan 
menarik perhatian yang ditulis dengan penuh 
kreasi, fantasi dan imajinasi. Artinya dengan 
mengarahkan siswa untuk menulis puisi, guru 
telah melatih kognitif, afektif, dan psikomotor 
siswa melalui pengembangan imajinasi dan 
kontrol batin.  
 
Pada saat peneliti observasi langsung ke dalam 
kelas V SDN Cijati Kecamatan Situraja 
Kabupaten Sumedang, banyak siswa yang 
beranggapan pembelajaran menulis puisi 
adalah pembelajaran yang membosankan dan 
dianggap pembelajaran yang sulit untuk diikuti 
padahal puisi merupakan bahasa keindahan 
yang seharusnya dapat dinikmati dan 
memberikan kesenangan batin karena di 
dalamnya terdapat kata-kata indah. Guru 
sebagai pemegang kendali pembelajaran harus 
mampu berinovasi mengembangkan 
pembelajaran menjadi rangkaian pembelajaran 
yang menyenangkan, misalkan saja dengan 
mengkolaborasikan model, media, metode, 
dan sebuah permainan menjadi rangkaian 
pembelajaran yang menyenangkan dan penuh 
edukasi sehingga rangkaian pembelajaran 
tersebut dapat memunculkan semangat belajar 
siswa. Resmini, dkk (2009, hlm. 219) 
mengemukakan bahwa “pengembangan 
pembelajaran keterampilan menulis di SD pada 
dasarnya merupakan peningkatan pencapaian 
hasil pembelajaran menulis di SD melalui 
model-model pembelajaran yang lebih 
inovatif”. Pembelajaran menulis puisi yang 
dilakukan di sekolah dasar harus dilakukan 
secara aktif dan inovatif. Setiap materi ajar 
yang disampaikan pada peserta didik idealnya 
harus memberikan pengalaman yang berkesan 
dan mampu menggugah minat peserta didik 
untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
mengingat pembelajaran dengan sistematis. 
Namun pada kenyataannya, guru di sekolah 
dasar banyak yang menganggap pembelajaran 
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tetap akan efektif jika dilaksanakan seadanya 
saja tanpa ada sentuhan hal-hal baru yang 
mampu meningkatkan antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Akhirnya 
pembelajaran menjadi sangat monoton 
sehingga pembelajaran tidak memberikan 
kesan pada diri siswa maupun guru. 
 
Kesalahan dalam pemilihan metode dapat 
memberikan dampak negatif pada hasil belajar 
siswa bahkan memungkinkan sebagian besar 
siswa tidak dapat mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang sudah ditetapkan 
sehingga dalam keadaan seperti ini dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan telah gagal karena tujuan 
pembelajaran tidak dapat dicapai oleh 
sebagian besar siswa. Kejadian tersebut seperti 
yang dialami oleh peneliti, bahwa saat guru 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi 
menggunakan metode yang kurang tepat akan 
berdampak pada hasil belajar. 
 
Permasalahan tersebut ditemukan pada saat 
peneliti melakukan observasi awal di kelas V 
SDN Cijati Kecamatan Situraja Kabupaten 
Sumedang, dengan jumlah 23 siswa. Ternyata 
terdapat banyak permasalahan dalam 
pembelajaran menulis puisi. Sebagian besar 
siswa merasa kesulitan dalam menulis puisi 
bebas. Hal ini dapat diketahui saat siswa 
diberikan tugas menulis puisi siswa merasa 
kesulitan menentukan ide awal, menggunakan 
pemilihan kata yang tepat dan mengindahkan 
rima puisi. Selain itu, hasil menulis puisi 
terkesan seperti menulis sebuah karangan 
dengan kata-kata yang kurang tepat. Melihat 
hal tersebut, maka tujuan pembelajaran tidak 
tercapai sesuai dengan harapan. Pada saat 
pelaksanaan observasi di kelas V SDN Cijati 
Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang 
peneliti menemukan permasalahan dalam 
pembelajaran menulis puisi yaitu: 1) 
Perencanaan pembelajaran kurang matang 

hingga hal ini berdampak pada pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar; 
2)Pembelajaran puisi yang dilaksanakan masih 
berpusat pada guru, artinya dalam 
pembelajaran menulis puisi siswa tidak 
diberikan kesempatan untuk bereksplorasi dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. Siswa juga 
tidak mendapatkan kesempatan langsung 
untuk berlatih menulis puisi terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan evaluasi. Guru hanya 
menerangkan dan berharap siswa dapat 
membuat puisi hanya melalui penjelasan teori 
yang diberikan guru tanpa adanya kegiatan 
eksplorasi terlebih dahulu. Guru tidak 
menciptakan suasana belajar yang mampu 
menunjang untuk pembelajaran menulis puisi 
sehingga siswa merasakan kejenuhan. Metode 
yang digunakan tidak bervariasi dan kurang 
menarik, hal ini disebabkan karena metode 
pembelajaran menulis puisi yang dipilih guru 
cenderung monoton dan klasikal, cenderung 
konvesional dan belum optimal. Dalam hal ini 
guru kurang maksimal dalam mengajar, dan 
siswa kurang termotivasi untuk aktif mengikuti 
jalannya pembelajaran; 3)Hasil akhir dalam 
pembelajaran menulis puisi belum optimal. 
Dari jumlah keseluruhan hanya 1 siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal.  
 
Adapun data awal yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dari jumlah siswa 23 terdapat 5 % 
atau 1 siswa yang tuntas atau memenuhi nilai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  Dari hasil 
keterampilan siswa menulis puisi berdasarkan 
aspek kesesuaian judul puisi dan isi puisi 
terdapat 100% siswa yang menulis puisi 
dengan mendapat skor 3. Dengan demikian 
dalam aspek kesesuaian judul dan isi puisi 
semua siswa kelas V dapat menulis puisi 
dengan lebih dari empat larik isi puisi yang 
menunjukan keterkaitan dengan judul. Dari 
hasil kerja siswa menulis puisi berdasarkan 
aspek pilihan kata yang tepat berupa majas, 
ada 0 % siswa menggunakan 3 majas, 0 % siswa 
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menggunakan 2 majas, 20 % menggunakan 1 
majas. Dengan demikian, 80% tidak 
menggunakan majas dalam penulisan puisi. 
Dari hasil kerja siswa berdasarkan aspek rima, 
ada 10% siswa yang menggunakan rima lebih 
dari 4 rima yang sama dalam satu puisi, ada 
60% siswa yang menggunakan 3-4 rima yang 
sama dalam satu puisi, ada 20% siswa yang 
menggunakan 1-2 rima yang sama dalam satu 
puisi, dan 10% siswa yang tidak menggunakan 
rima yang sama dalam satu puisi.  

 
Dengan demikian, pembelajaran menulis puisi 
bebas di kelas V SDN Cijati dapat dikatakan 
masih sangat rendah. Perlu adanya upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis puisi. Upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi memerlukan 
metode pembelajaran yang menarik dan 
bervariasi yang dapat melatih anak agar 
mampu menulis puisi dengan gagasan 
cemerlang, diksi yang tepat dan mendapati 
rima yang sesuai. Dalam upaya meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis puisi, maka 
permainan bank kata diterapkan untuk 
memotivasi siswa dalam pembelajaran menulis 
puisi sehingga pembelajaran menulis puisi 
dapat bermakna karena dalam permainan bank 
kata bukan hanya terdapat pembelajaran 
tetapi juga permainan. Dengan kata lain 
penyampaian materi-materi yang menunjang 
anak dalam pembuatan puisi dikemas dalam 
sebuah permainan edukatif. Dalam permainan 
bank kata, siswa bermain yang di dalamnya 
terdapat proses mengamati, membandingkan, 
mengklasifikasikan, dan menerapkan apa yang 
didapat dalam permainan ke dalam sebuah 
lembar kerja. Strickl-land (dalam Tarigan, 2011, 
hlm. 10) mengemukakan bahwa “Guru 
hendaknya berupaya keras untuk 
mengembangkan operasi-operasi dasar melalui 
media sastra yaitu mengamati, 
membandingkan, mengklasifikasikan, 
menghipotesiskan, mengorganisasikan, 

merangkum, menerapkan, dan mengkritik.” 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa menciptakan pengalaman-
pengalaman pengoperasian yang berkaitan 
dengan sastra merupakan salah satu cara 
untuk memberikan rangsangan pada penalaran 
sehingga mampu menunjang dan menstimulus 
kognitif anak dalam pembelajaran sastra. 
Dalam penelitian menggunakan metode 
permainan “Bank Kata” diharapkan dapat 
mengatasi  masalah yang terjadi  di kelas V SDN 
Cijati pada KD menulis puisi bebas dengan 
pilihan kata yang tepat. Dengan begitu 
diharapkan siswa mampu mengikuti 
pembelajaran menulis puisi dengan maksimal 
dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
 
Berdasarkan masalah yang dipaparkan pada 
latar belakang, maka rumusan masalah yang 
akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Bagaimana perencanaan pembelajaran 

penerapan permainan bank kata dalam 
upaya meningkatkan keterampilan menulis 
puisi di kelas V SDN Cijati Kecamatan 
Situraja Kabupaten Sumedang? 

2) Bagaimana peningkatan kinerja guru pada 
pembelajaran menulis puisi melalui 
penerapan permainan bank kata di kelas V 
SDN Cijati Kecamatan Situraja Kabupaten 
Sumedang? 

3) Bagaimana peningkatan aktivitas siswa 
pada pembelajaran menulis puisi melalui 
penerapan permainan bank kata di kelas V 
SDN Cijati Kecamatan Situraja Kabupaten 
Sumedang? 

4) Bagaimana peningkatan keterampilan 
menulis puisi siswa melalui permainan bank 
kata di kelas V SDN Cijati Kecamatan 
Situraja Kabupaten Sumedang? 

 
METODE PENELITIAN 
Metode  
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Metode penelitian yang dilakukan adalah 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
memperbaiki kinerja guru, kinerja siswa, proses 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Menurut 
Mulyasa (2009, hlm. 11) “Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu upaya untuk 
mencermati kegiatan belajar sekelompok 
peserta didik dengan memberikan sebuah 
tindakan (treatment) yang sengaja 
dimunculkan.” Pemilihan PTK karena pada saat 
peneliti melakukan observasi awal, peneliti 
menemukan permasalahan dalam 
pembelajaran menulis puisi bebas di kelas V 
SDN Cijati yang harus segera diambil alternatif 
pemecahan masalah. Tindakan yang peneliti 
ambil yaitu permainan bank kata yang 
bertujuan untuk memperbaiki kualitas dan hasil 
pembelajaran menulis puisi bebas.  
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SDN Cijati Kecamatan 
Situraja Kabupaten Sumedang. Alasan peneliti 
memilih sekolah ini tentu saja dikarenakan 
ditemukannya permasalahan pada kelas III A di 
SDN Margamukti. Subjek dalam penelitian ini 
ialah siswa-siswi kelas V Tahun Ajaran 
2015/2016. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN Cijati Kecamatan Situraja 
Kabupaten Sumedang yang terdiri dari 23 
siswa. Masing-masing siswa laki-laki berjumlah 
15 orang dan siswi perempuan berjumlah 8 
orang. 
 
Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dan tes hasil 
belajar. Menurut Soehartono (dalam Hanifah, 
2014, hlm. 63), “Wawancara adalah 
pengumpulan data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan secara langsung oleh 
pewawancara (pengumpul data) kepada 
responden dan jawaban-jawaban responden 
dicatat atau direkam dengan alat perekam.” 
Observasi adalah salah satu teknik pengumpul 
data yang digunakan untuk menilai sesuatu 
melalui pengamatan terhadap objeknya secara 
langsung. Menurut Sudjana (dalam Hanifah, 
2014, hlm. 69) “Tes sebagai alat penilaian 
belajar adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa untuk mendapat 
jawaban dari siswa,…”  
 
Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini, mencakup pengolahan data 
proses dan pengolahan data hasil. Pengolahan 
data proses yang diolah yaitu penilaian berupa 
lembar wawancara, catatan lapangan, 
pedoman observasi aktivitas siswa dan 
pedoman observasi kinerja guru. Sedangkan 
pengolahan data hasil adalah pengolah data tes 
hasil belajar berupa nilai keterampilan menulis 
puisi. Sedangkan, analisis data dilakukan 
dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, paparan 
data, dan penyimpulan. Adapun desain 
penelitian yang diambil adalah desain yang 
dikemukakan oleh Kemiss & Taggart. Desain 
Penelitian Kemmis & Taggart terdiri dari empat 
tahapan yaitu: tahapan perencanaan, tahapan 
pelaksanaan, tahapan observasi, dan tahapan 
refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penerapan permainan bank kata untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi 
bebas di kelas V SDN Cijati Kecamatan Situraja 
Kabupaten Sumedang  terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil.  
 
Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklus I, siklus II dan 
siklus III dilakukan dengan menyiapkan segala 
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sesuatu yang dibutuhkan untuk keberhasilan 
penelitian. Pada perencanaan terjadi perbaikan 
pada setiap siklus. Pada tahap perencanaan 
temuan yang sangat signifikan terdapat pada 
persiapan media pembelajaran. Dimana pada 
media teks puisi dengan guru sengaja 
mencantumkan gambar dapat memudahkan 
siswa dalam memahami kesesuaian judul dan 
isi puisi serta memudahkan siswa dalam 
mengembangkan puisi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Bruner (dalam Budiningsih, 2012, 
hlm.41) yang mengemukakan bahwa 
“perkembangan kognitif seseorang terjadi 
melalui tiga tahap yang ditentukan oleh 
caranya melihat lingkungan, yaitu: enactive, 
iconic, dan symbolic.” 
 
Temuan lainnya ialah penentuan teks puisi 
yang dibagikan untuk dianalisis yang 
disesuaikan dengan mempertimbangkan 
skemata anak, pada siklus I teks puisi bertema 
ibu, pada siklus II teks puisi bertema kasih 
sayang dan pada siklus III teks puisi bertema 
alam. Pemilihan tema teks puisi yang 
disesuaikan dengan pengalaman siswa dapat 
memudahkan siswa memahami makna-makna 
yang terkandung dalam sebuah teks puisi 
terutama dalam pemilihan kata. Menurut 
Piaget (dalam Budiningsih, 2012 hlm. 
36 ) “proses belajar akan terjadi jika 
mengikuti tahap-tahap asimilasi, 
akomodasi, dan ekuilibrasi.” Selain itu, 
temuan yang signifikan dalam 
penelitian ini ialah pada saat siswa 
menabungkan kartu kata dan 
mengambil kartu kata guru menyediakan 
sarana dan menciptakan suasana yang dapat 
menunjang aktivitas siswa untuk memahami 
konsep kesesuaian judul, kata bermajas, dan 
kesesuaian rima. Guru membuat pola tempat 
duduk perkelompok agar siswa dapat 
berdiskusi dengan mudah dan pada siklus I 
guru menyediakan box teller di depan kelas, 
pada siklus II guru mengganti box teller 

menjadi papan teller di tempatkan di belakang 
kelas agar lebih luas dan kartu kata 
ditempelkan agar memudahkan siswa dalam 
mencari kata bermajas dan pada siklus III guru 
mengatur jarak papan teller satu dan papan 
teller lainnya. Tujuan penciptaan lingkungan 
belajar yang kondusif ini adalah agar siswa 
lebih leluasa beraktivitas untuk mengeksplor 
pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Bruner (dalam Djuanda, 2006, hlm. 
13) yang mengemukakan bahwa “untuk 
meningkatkan proses belajar perlu lingkungan 
yang dinamakan discovery learning 
environment, ialah lingkungan tempat siswa 
dapat melakukan eksplorasi, penemuan-
penemuan baru yang belum dikenal atau 
pengertian yang mirip dengan yang sudah 
diketahui.” Adapun penilaian perencanaan 
pada data awal mencapai persentase 54,2%, 
pada siklus I meningkat menjadi 83,3%, pada 
siklus II meningkat menjadi 95,8%, danpada 
siklus III meningkat menjadi 100% dan telah 
mencapai target yang ditentukan. Berikut 
merupakan diagram perbandingan penilaian 
perencanaan pembelajaran dari data awal 
hingga siklus III. 

 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Penilaian 
Perencanaan 

 
Kinerja Guru  
Dalam pelaksanaan pembelajaran di setiap 
siklus terjadi perubahan dan tiap perubahan 
berdasarkan analisis dan refleksi yang 
dilakukan pada siklus sebelumnya. Selain itu 
dalam pelaksanaan tiap siklusnya guru 
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memperbaiki kinerjanya demi keberhasilan 
proses belajar.  
Pada saat pembelajaran menulis puisi dengan 
menerapkan permainan bank kata. Guru 
mengkondisikan siswa di awal pembelajaran 
dengan cara yang efektif yaitu permainan 
tepuk di awal pembelajaran. Permainan tepuk 
yang dilakukan pada siklus II dan siklus III ini 
bertujuan agar siswa siap belajar dengan cara 
yang efektif dibandingkan hanya dengan 
pengarahan saja. Thorndike (dalam Djuanda, 
2006, hlm. 8) “Kaidah kesiapan berisi anggapan 
bahwa belajar itu lebih efektif bila diawali dan 
disertai perasaan nervous. Perasaan demikian 
dapat mendorong keseriusan dan tumbuhnya 
konsentrasi, terutama bila disertai disiplin dan 
kegiatan yang menantang dan menarik minat 
mereka.” Permainan tepuk ini, terbukti dapat 
lebih membuat siswa tertib dan lebih siap 
dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penilaian 
kinerja guru meningkat pada tiap siklus. Pada 
data awal pencapaian persentase penilaian 
kinerja guru sebesar 62,5%. Pada siklus I 
meningkat menjadi 82,5%. Pada siklus II 
meningkat menjadi 90,5%, dan pada siklus III 
meningkat menjadi 100% dan telah mencapai 
target. Berikut merupakan diagram penilaian 
pelaksanaan kinerja guru dari data awal hingga 
siklus III. 

 

Gambar 2. Diagram Perbandingan Penilaian 
Kinerja Guru 

 
Aktivitas Siswa  
Penilaian pada aktivitas siswa mencakup tiga 
aspek yaitu kedisiplinan, kerjasama, dan 
keaktifan. Dalam setiap siklus persentase 

aktivitas siswa selalu meningkat. Peningkatan-
peningkatan pada setiap aspek terjadi karena 
terdapat suatu tindakan. Pada permaianan 
bank kata, aktivitas siswa diatur oleh aturan 
permainan seperti: diadakanya undian nomor 
antri untuk menabung kata dan mengambil 
kata. Hal ini agar siswa lebih tertib dalam 
mengikuti jalannya permainan. Hal ini sejalam 
dengan tahap permainan social play games 
with rules yang dikemukakan oleh Piaget 
(dalam Ismail, 2006, hlm. 38) “Dalam bermain 
pada tahap yang tertinggi, penggunaan symbol 
lebih banyak diwarnai oleh nalar dan logika 
yang bersifat obyektif. Pada usia 8-11 tahun 
anak banyak terlibat dalam kegiatan games 
with rules, dimana kegiatan anak banyak 
dikendalikan oleh aturan permainan.” Oleh 
karena itu, aturan yang diterapkan dalam 
permainan ini terbukti dapat membuat siswa 
lebih tertib dalam mengikuti pembelajaran. 
Pada pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan permainan bank kata guru 
berusaha untuk meningkatkan kedisiplinan 
siswa dengan menetapkan aturan dan sangsi 
berdasarkan kesepakatan bersama bahwa jika 
ada siswa yang tidak disiplin dalam 
pembelajaran dan permainan akan dikurangi 
skor kelompoknya dimana tiap kelompok 
mendapatkan skor awal 100 dan jika terdapat 
pelanggaran skor akan dikurangi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Guthrie (dalam 
Budiningsih, 2012, hlm. 23) yang 
mengemukakan bahwa "Hukuman yang 
diberikan pada saat yang tepat akan 
mampu merubah kebiasaan dan perilaku 
seseorang.” Dengan penetapan aturan dan 
sangsi membuat kedisiplinan siswa 

meningkat. Dalam meningkatkan aspek 
keaktifan, guru memberikan reward berupa 
penguatan positif dengan memberikan pujian 
pada siswa yang aktif. Selain itu, pada saat 
menyimpulkan guru menunjuk tiap kelompok 
untuk ikut memberikan kesimpulan singkat 
mengenai pembelajaran.. Tindakan ini sejalan 
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dengan pendapat Thorndike (dalam 
Hergenhahn & Matthew, 2009, hlm. 74) yang 
mengemukakan bahwa “respons yang 
diperkuat itu memiliki probabilitas yang paling 
besar untuk diulangi lagi.” Pemberian reward 
ini dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hasil 
penilaian aktivitas siswa meningkat pada setiap 
siklus. Pada siklus I mencapai persentase 
sebesar 52,4%, pada siklus II meningkat 
menjadi 82,6%, dan pada siklus III meningkat 
menjadi 95,7 dan telah mencapai target. 
Berikut merupakan diagram aktivitas siswa dari 
siklus I hingga siklus III. 

 
Gambar 3. Diagram Perbandingan Penilaian 

Aktivitas Siswa 
 

Keterampilan Menulis Puisi 
Penilaian keterampilan menulis puisi dalam 
pembelajaran menulis puisi bebas mencakup 
tiga aspek yaitu kesesuaian judul dan 
isi puisi, penggunaan majas, dan 
kesesuaian rima. Permainan bank 
kata yang dikembangkan dari teknik 
Mind Map terbukti dapat 
memecahkan masalah hasil belajar 
yang terjadi pada pembelajaran 
menulis puisi bebas di kelas V SDN 
Cijati. Pada permainan bank kata, guru 
membuat teks puisi dengan kata bermajas yang 
sudah ditandai dengan warna merah untuk 
majas personifikasi, warna hijau untuk majas 
simile, warna biru untuk majas hiperbola, dan 
guru memberikan tanda pada rima akhir 
dengan font italic hal ini dapat memudahkan 
siswa untuk memahami konsep rima dan kata 
bermajas yang merupakan aspek penilaian hasil 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori 

behaviorisme aliran koneksionisme yang 
dikemukakan Thorndike (dalam. Hergenhahn & 
Matthew, 2009, hlm. 60) mengemukakan 
bahwa “asosiasi antara kesan idrawi dan impuls 
dengan tindakan sebagai ikatan atau koneksi.” 
Selain itu dalam permainan bank kata dalam 
pelaksanaan guru berupaya keras agar siswa 
melakukan aktivitas yang dapat 
menghantarkan siswa dalam peningkatan 
keterampilan menulis puisi. Adapun aktivitas 
siswa dalam penerapan permainan bank kata 
dalam pembelajaran menulis puisi yaitu: 
menganalisis teks puisi, membandingkan 
majas, mengelompokkan konsep, dan 
menerapkan konsep yang didapat melalui 
permainan bank kata pada sebuah LKS. Hasil 
keterampilan menulis puisi meningkat pada 
setiap siklus. Pada data awal persentase siswa 
yang tuntas sebesar 5%, pada siklus I 
meningkat menjadi 42,9%, pada siklus II 
meningkat menjadi 82,6%, dan pada siklus III 
meningkat menjadi 91,3% dan telah mencapai 
target yang ditentukan. Berikut merupakan 
diagram perbandingan hasil keterampilan 
menulis puisi siswa kelas V dari data awal 
hingga siklus III. 

 

Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil 
Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan serta hasil penelitian 
yang dilakukan dalam pembelajaran menulis 
puisi bebas dengan menerapkan permainan 
bank kata pada siswa kelas V SDN Cijati 
Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang 
maka dapat diperoleh simpulan. 
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Perencanaan 
Penyusunan perencanaan pada pembelajaran 
menulis puisi dengan menerapkan permainan 
bank kata dilakukan setelah didapati 
permasalahan pada hasil observasi data awal. 
Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan 
dengan perbaikan pada setiap siklus 
pencapaian hasil persentase yang diperoleh 
meningkat pada siklus I pencapaian persentase 
yang diperoleh sebesar 83,3% dengan kriteria 
baik sekali, pada siklus II meningkat menjadi 
95,8% dengan kriteria baik sekali, dan pada 
siklus III meningkat menjadi 100% dengan 
kriteria baik sekali dan telah mencapai target. 
Tiap siklus hasil penilaian perencanaan 
pembelajaran selalu meningkat. Maka, dapat 
diambil simpulan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan permainan bank kata dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam perencanaan 
pembelajaran. 
 
Kinerja Guru 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan 
pada setiap siklus dan dilakukan perbaikan 
pada setiap siklusnya pencapaian persentase 
hasil pelaksanaan kinerja guru pada siklus I 
mencapai persentase 82,5% dengan kriteria 
baik sekali, pada siklus II meningkat menjadi 
90,5% dengan kriteria baik sekali, dan pada 
siklus III meningkat menjadi 100% dengan 
kriteria baik sekali dan telah mencapai target 
yang ditentukan. Penilaian kinerja guru selalu 
meningkat pada setiap siklus. Maka dapat 
diambil simpulan bahwa pembelajaran menulis 
puisi dengan menerapkan permainan bank kata 
dapat meningkatkan kinerja guru. 
 
Aktivitas Siswa 
Penilaiaian aktifitas siswa dalam menulis puisi 
bebas pada siswa kelas V SDN Cijati dengan 
menggunakan permainan bank kata 
dilaksanakan pada tiga siklus. Aspek yang dinilai 
yaitu disiplin, kerjasama, dan keaktifan. 
Berdasarkan hasil penilaian observasi aktivitas 

siswa yang dilakukan, pada siklus I aktivitas 
siswa mencapai persentase 52.4%, pada siklus 
II meningkat menjadi 82,6%, pada siklus III 
meningkat menjadi 95,7% dan telah mencapai 
target yang ditentukan. Aktivitas siswa pada 
setiap siklus mengalami peningkatan. Pada 
siklus III penilaian aktivitas siswa sudah 
mencapai target yang telah ditentukan yaitu 
85%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan permainan bank kata dalam 
pembelajaran menulis puisi bebas dapat 
meningkatkan aktivitas siswa. 
 
Keterampilan Menulis Puisi 
Peningkatan keterampilan menulis puisi terjadi 
pada setiap siklus. Pada siklus I mencapai 
persentase 42,8%, pada siklus II meningkat 
menjadi 82,6% dan pada siklus III meningkat 
menjadi 91,3%. Pada siklus III keterampilan 
menulis puisi siswa kelas V SDN Cijati sudah 
mencapai target yang ditentukan, tindakan 
dihentikan. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan permainan bank kata dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V SDN Cijati. 
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